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Abstrak

Pemanfaatan gedebog pisang sebagai pakan unggas bertujuan untuk
mengenalkan menu pakan ternak yang berasal dari bahan-bahan organik di
sekitar rumah. Pemanfaatan gedebog pisang dengan campuran bahan
lainnya (residu rumah tangga) dapat meningkatkan nutrisi pakan ternak.
Permintaan pasar untuk telur ayam kampung cukup banyak, namun produksi
telur kurang mencukupi. Demikian juga untuk permintaan ayam pedaging
belum terpenuhi dengan baik. Mengingat harga jual telur ayam kampung
dan pedaging tinggi serta permintaan pasar selalu ada, maka perlu dilakukan
penyuluhan dan pelatihan agar peternak kecil, khususnya mitra dapat
menerapkan pemeliharaan dan perawatan unggas dengan baik dengan
mencukupi kebutuhan nutrisinya. Tujuan penyuluhan dan pelatihan adalah
meningkatkan produksi telur dan pedaging ayam kampung dengan
memanfaatkan gedebog pisang dan bahan organik yang tersedia di sekitar
lingkungan tempat tinggal. Target khusus yang ingin dicapai adalah
menemukan racikan dan komposisi pakan ternak dengan kandungan nutrisi
yang layak untuk mendukung produksi telur. Metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan target khusus tersebut adalah penyuluhan/ceramah,
demonstrasi pembuatan pakan, pendampingan kerja dan pencatatan biaya
produksi dan hasil. Penggunaan pakan berbasis lokal dapat mengurangi
biaya pakan dan dapat meningkatkan produksi telur. Pemberian pakan
berimbang harus tetap dilanjutkan dan kandungan nuftrisi dipenuhi agar ayam
kampung dapat lebih rutin bertelur (tiap 30 jam).

Kata Kunci: Bahan Residu; Gedebog-Pisang; Nutrisi-Berimbang; Pakan Lokal

Abstract

The use of banana stem (gedebog) as poultry feed aims to infroduce animal
feed menus derived from organic materials around the house. The utilization of
banana stems with a mixture of other ingredients (household residues) can
increase animal feed nutrition. The market demand for native chicken eggs is
relatively high, but egg production is insufficient. Likewise, the demand for
broilers has not been appropriately met. Considering the high selling price of
free-range, broiler eggs, and market demand, it is necessary to conduct
counseling and training so that small farmers, especially partners, can
implement good poulfry maintenance and care by meeting their nutritional
needs. The purpose of counseling and training is to increase egg and broiler
production of free-range chickens by using banana gedebog and organic
materials available in the neighborhood. The specific target is to find a mix and
composition of animal feed with appropriate nutritional content to support
egg production. The methods used to achieve these specific goals and targets
are counseling/lectures, demonstrations of making feed, work assistance, and
recording production costs and results. The use of locally-based feed can
reduce feed costs and increase egg production. Balanced feeding should be
confinued, and nufrifional content met so that native chickens can lay eggs
more regularly (every 30 hours).

Keywords: Residue Material; Gedebog-Banana; Balanced Nutrition; Local

Feed
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PENDAHULUAN

Potensi usaha untuk mengembangkan
produksi telur ayam kampung yang dikelola oleh
rumah tangga memiliki peluang yang besar, selain
harganya yang bagus dan stabil juga permintaan
pasar selalu ada. Hal ini berkaitan dengan
kandungan gizi dan kebutuhan masyarakat unfuk
menjaga kesehatan. Menurut Alex (2011) harga jual
felur ayam kampung lebih finggi dari pada ayam
buras (ayam Eropa). Usaha peternakan merupakan
bisnis yang akan terus berlanjut. Produk peternakan
seperti daging, susu, telur dan lainnya memiliki
potensi pasar yang luar biasa (Saparinto, 2014).

Berdasarkan pantauan dan wawancara
dengan beberapa peternak ayam kampung, sejauh
ini produksi telur hanya sedikit dan tidak kontinyu,
hanya terbatas memenuhi permintaan di sekitar
rumah. Itu pun sering fidak tersedia stok telur.
Demikian juga untuk pedaging hanya dijual bila ada
permintaan saja dan bila ayamnya tersedia. Kondisi
ini disebabkan menu dan pola makan belum
terprogram dengan baik. Peternak kecil dari sisi
manajemen belum melakukan pencatatan dengan
baik, karena masih berupa usaha sampingan. Unfuk
itu perlu pendampingan agar usaha ternak dapat
berkembang dan maju (Alex, 2011).

Persoalan yang dihadapi oleh mitra peternak
kecil secara umum adalah adalah kurang serius
dalam mengembangkan ternak karena terkendala
modal usaha dan lahan untuk beternak masih
sempit. Kondisi ini mengakibatkan pemeliharaan
ternak kurang intensif sehingga kemampuan ber-
telurnya juga rendah. Permasalahan utama adalah
mahalnya ransum ayam bernutrisi yang diproduksi
secara pabrikan sehingga perlu pakan alternafif
sebagai penggantinya.

Kemampuan ayom bertelur dan menjadi
pedaging ini tentu berhubungan dengan keter-
sediaan makanan (Ichsan & Haryani, 2017) dan
lingkungan hidupnya. Bila pemeliharaan ternak
hanya sekedarnya saja maka tidak akan memenuhi
target hasil yang diharapkan. Selain itu biaya pakan
yang makin tinggi dan luas lahan untuk memelihara
ternak juga terbatas, menyebabkan bidang usaha
ini belum mendapat perhatian serius peternak kecil
dan masyarakat umum.

Keterbatasan jumlah fernak dan biaya
produksi berupa pakan ternak yang mahal me-
nyebabkan jumlah telur yang dihasilkan sedikit dan
hanya untuk konsumsi keluarga dan tetangga.
Apabila jumlah ayam kampung petelur dan
pemeliharaan ditingkatkan maka produksi telur akan
meningkat. Romjali et al (2020) melaporkan bahwa

produksi telur ayam kampung yang dipelihara
secara intensif  dapat  mencapai 160-180
butir/ekor/tahun.  Sedangkan ayam kampung

dengan pemeliharaan secara tradisional hanya
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menghasilkan produksi telur 58-78 butir/ekor/tahun
(Diwyanto et al, 2007).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produk-
fivitas ayam kampung pefelur adalah dengan
menjaga dan memenuhi ransum yang mengandung
gizi dan nutrisi berimbang dan diberikan secara
kontinyu. Usaha lain yang dapat dilakukan dengan
seleksi terhadap bibit dan melakukan teknik peng-
hilangan atau penurunan sifat mengeram, antara
lain dengan memisahkan ayam dengan telur yang
dierami, meningkatkan pencahayaan pada sarang,
memandikan ayam kampung, dan menjemurnya di
bawah sinar matahari.

Tujuan pelaksanaan PKM adalah melatih
peternak ayam kampung untuk memanfaatkan
gedebog pisang dan bahan organik rumah tangga
menjadi ransum bernutrisi yang dapat meningkatkan
produksi telur. Tingkat keberhasilan kegiatan PKM
dapat dilihat dari indikator berikut: peternak mampu
dan mau meracik pakan secara mandiri; peternak
terampil dalam mengatur komposisi bahan tersedia;
dan peningkatan  produksi  felur  minimal 1
butir/ekor/hari setelah diberi ransum bernutrisi secara
rutin. Luaran kegiatan PKM selain menyebarluaskan
keterampilan meracik pakan ternak secara mandiri
bagi masyarakat umum dan peternak kecil, juga
meningkatkan kemampuan ayam bertelur setiap
hari secara rutin yang selanjutnya meningkatkan
pendapatan dan kesehatan masyarakat terkait.

METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) dilakukan dengan mitra peternak kecil dan
masyarakat umum di Desa Sitirejo lll, Kecamatan
Medan Amplas pada tanggal 24 Juli 2021. Metode
yang digunakan untuk mencapai tujuan dan target
program peningkatan produksi telur ayam kampung
adalah melalui teknik penyusunan nutrisi ransum
dengan bahan pakan lokal.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan bersumber
dari bahan lokal: gedebog pisang, ampas kelapa,
sayuran hijau, dedak, tepung ikan, jagung giling,
EM4. Alat-alat yang digunakan berupa: ember
plastik, dandang/panci, pengaduk, kompor, gelas
ukur, fimbangan, wadah plastik, sealer, kantong
plastik, dan lain-lain.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan dengan menggunakan
metode penyampaian informasi dan tindakan
sebagai berikut:
1. Ceramah. Metode penyuluhan unfuk menyam-
paikan konsep yang berkaitan tentang nutrisi
pakan dan kesehatan ternak.
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2. Tanya jawab dan diskusi. Metode ini dilakukan
unfuk menjalin  komunikasi dua arah antara
pelaksana kegiatan dengan pihak sasaran, serta
mampu menampung berbagai aspirasi yang
berkaitan dengan kegiatan yang akan/telah
dilakukan.

3. Demonstrasi/pelatinan dilaksanakan untuk mem-
beri keterampilan peternaok dalam mengem-
bangkan metode “racik sendiri” pakan berbasis
bahan organik. Menentukan komposisi bahan
untuk pemenuhan nutrisi pakan.

4. Pendampingan dalam melakukan pencatatan
biaya produksi dan hasil telur.

Prosedur Pelaksanaan PKM

Pelaksanaan kegiatan dilakukan  dalam
beberapa tahap yang meliputi persiapan dan
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan serta

evaluasi. Rangkaian kegiatan di lapangan yang
telah terstruktur sesuai jadwal, agar mudah dipahami
secara sistematis dapat dilihat dalam diagram blok
pada Gambar 1.

Tahap Persiapan dan Perencanaan

- . Sosialisasi tentang
Survei lokasi | wawancara penggunaan : :
mitra peternak pakan ternsﬁ( tekn|+;ap|?§1t:|kan
Tahap Pelaksanaan
Tanya jawab dan -
cpg::?n?h diskus{Menjalin Eg@gg%?ggk Pendamping
Konse komunikasi dua diri” pakan d an dalam
P arah Sendin pakan ag | - mejakkan
tentan Mampu bahan organik. encatatan
nutrisi pakan menamgun Menentukan p biaya
dan aspirasi kegiatan komposisi bahan produksi dan
kesehatan ang akanjtelan | UK ;i:c_amenuhan hasil telur
ternak | YA SAn nutrisi pakan
Tahap Monitoring
Peternak meracik Peningkatan produksi Peningkatan

‘ telur & kesehatan ternak ‘ secara finansial

~l L

Tahap Evaluasi

pakan sec mandiri

Sosialisasi racik pakan Dukungan pihak penyuluh
sendiri lebih luas ternakan ditingkatkan
Partisipasi mitra meracik Pendampingan penyuluh kepada

pakan ternak bernutrisi peternak kecil

~l L

Tingkat Keberhasilan

Peningkatan produksi telur Mampu meracik pakan termak
rata-rata 74.5% berbasis limbah RT & b. organik

~ L

Rencana Tindak Lanjut

Pembentukan Memproduksi
ciban Gidukan |  kelomeokkeoi | - pakanlemak
P secara rutin peternak ayam berbasis bahan

kampung lokal

Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM
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Tahap Persiapan dan Perencanaan

Tahap ini dilakukan dengan melakukan
koordinasi dengan pihak Lembaga Penelition dan
Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara ferutama yang
berkaitan dengan perizinan dan proses kegiatan di
lapangan serta menjalin hubungan dengan mitra
dan pihak terkait Iainnya. Survei lokasi mitra peternak
kecil di Desa Siti Rejo Il Kec. Medan Amplas dan
wawancara serta menyosialisasikan tentang teknik
peracikan pakan dan komposisi bahan yang
digunakan sehingga nutrisi tercukupi pada kegiatan
penyuluhan dan pelatinan yang akan diadakan.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri dari penyuluhan
tentang pentingnya nutrisi dan komposisi bahan
pakan kepada mitra dan masyarakat sekitar yang
beternak unggas, demonstrasi pembuatan dan
penentuan komposisi pakan dengan bahan organik
dan bahan tambahan lainnya dan pendampingan
dalam melakukan pencatatan biaya produksi dan
hasil penjualan, sehingga pembukuan keuangannya
tertib dan terawasi.

Tahap Monitoring

Tahap pemantauan dilakukan untuk melihat
sejauh mana kegiatan dan tujuan dapat dicapai,
khususnya yang berkaitan dengan manfaat yang
dirasakan oleh khalayak sasaran yaitu peternak dan
masyarakat umum.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan sejalan dengan pelak-
sanaan kegiatan yang dimulai dari wawancara,
pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan
hingga monitoring selama kegiatan PKM  ber-
langsung. Partisipasi mitra dan peserta dalam
pelaksanaan program yaitu menyebarluaskan
pembuatan pakan ternak dari bahan organik dan
kelok dapat memandu masyarakat sekitar untuk
meracik menu dan komposisi pakan ternaknya. Mitra
PKM dan peserta menjadi percontohan untuk
pengembangan tfernak ayam kampung dengan
produksi telur dan pedaging yang mengunfungkan
secara finansial.

PEMBAHASAN
Persiapan dan Pelaksanaan Penyuluhan

Tahap awal adalah melakukan koordinasi
dengan pihak Lembaga Pengabdian Masyarakat
(LP2M) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
terutama yang berkaitan dengan perizinan dan
proses kegiatan di lapangan serta  menjalin
hubungan dengan mifra dan pihak terkait lainnya.
Survei lokasi kegiatan diputuskan unfuk pelaksanaan
penyuluhan dan pelatihan di Desa Sitirejo I,
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Kecamatan Medan Amplas dengan cara men-
sosialisasikan teknik peracikan pakan dan komposisi
bahan yang digunakan sehingga nutrisi tercukupi.
Menyediakan bahan-baohan organik di  sekitar
rumah, sebagian bahan dibeli dari foko peternakan.

Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan

Penyuluhan dan pelatihan tentang penting-
nya nufrisi dan komposisi bahan pakan kepada
mitra, peternak, dan masyarakat sekitar yang
beternak unggas, terutama ayam kampung telah
dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2021 (Gambar 2).
Peserta pelatihan dengan kapasitas terbatas, sekitar
sepuluh (10) orang mengingat masa pandemi
Covid-19 belum berakhir. Protokol kesehatan tetap
diterapkan pada pertemuan ini dengan meng-
gunakan masker dan sanitasi yang memadai untuk
mencegah penyebaran virus Corona. Peserta yang
terlibat 5 orang memiliki ternak ayam kampung dan
lainnya  merupakan  pegawai  swasta  dan
masyarakat  umum konsumen telur kampung.
Pemaparan materi tentang Inovasi Pakan Ayam;
Manfaat Penyusunan Menu dan Nutrisi Berimbang;
dan Teknik Pembuatan Pakan disampaikan dengan
menggunakan media power point, sehingga

menarik perhatian dan memudahkan pemahaman
peserta.

Gambar 2. Penjelasan cara membuat pakan dari
gedebog pisang

Penjelasan teknik pembuatan pakan ternak
menggunakan bahan baku lokal, sekaligus
didemonstrasikan cara pembuatan  ransum
(Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5). Diskusi dan
tanya jawab dilakukan unfuk menjalin komunikasi
dua arah antara pelaksana kegiatan dengan pihak
sasaran, serfa  mampu menampung berbagai
aspirasi yang berkaitan dengan kegiatan yang
akan/telah dilakukan.

Apabila bahan pakan yang disebutkan
dalam pelafihan fidak tersedia, maka peternak
dapat menggantikan dengan bahan-bahan organik
lainnya. Dalam menyusun menu peternak dapat
melakukan frial and error, dengan menyusun
komposisi  pakan sesuai  ketersediaan bahan
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terutaoma untuk mengatasi ayam yang enggan
bertelur.

Gambar 5. Pakan ternak, telur, probiotik EM4 dan
felur ayam kampung + madu

Penyusunan menu dengan bahan yang
tersedia, dapat dilihat berdasarkan keseimbangan
pakan yang harus mengandung nutrisi utama yaitu
karbohidrat, protein dan vitamin/mineral. Dari
bahan-bahan yang tersedia bisa mengkonversi-
kannya sesuai kandungan nutrisi utama tersebut.
Metode trial and error dapat digunakan untuk
melihat kesukaan ternak terhadap pakan yang
disajikan (Fahri, 2021).

Demonstrasi metode meracik sendiri pakan
dari bahan organik, diawali dengan menentukan
komposisi bahan untuk pemenuhan nutrisi pakan
agar diperoleh ransum yang berimbang. Fungsi
penggunaan prebiotik (misal EM4) untuk campuran
pakan ternak menurut Widodo (2021) sangat baik
karena dapat meningkatkan kualitas penguraian
dalam tubuh dan sangat bermanfaat bagi tubuh
ternak. Efektif Mikroorganisme 4 (EM4) merupakan
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larutan yang terdiri dari mikroorganisme baik untuk
pencernaan ternak.

Pemberian contoh ransum dan bahan pakan
lokal dimaksudkan untuk  menggugah minat
peternak dan masyarakat umum untuk kreatif
membuat pakan ternak dengan bahan di sekitar
rumahnya. Pemanfaatan gedebog pisang dan
bahan pakan lainnya dapat meminimalkan biaya
pakan, juga berfungsi mengenyangkan dengan
kadar selulosa tinggi dan seratnya juga akan

membantu pencernaan (Gambar 6).

Gambar é. Bahan pakan lokal: gedebog pisang
(kering), dedak, jagung giling, dan ampas kelapa

Berdasarkan pemantauan yang dilakukan
selama 1 bulan diketahui peternak mulai menerap-
kan hasil penyuluhan dan demo nutrisi pakan
dengan membuat ransum ternak secara mandiri.
Hasil kalkulasi produktivitas ternak meningkat secara
signifikan antara sebelum dan sesudah diberi ransum
gedebog pisang bernuftrisi. Peningkatan hasil telur
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil monitoring tim pelaksana kepada peserta
penyuluhan dan pelatihan serta peternak kecil
menunjukkan  bahwa kendala yang dialami
peternak selama ini adalah masalah modal pakan,
area yang terbatas untuk beternak, dan tidak ada
pengetahuan betapa pentfingnya ransum bernutrisi
unfuk kecukupan pakan bagi ternaknya.

Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan
pemanfaatan gedebog pisang unfuk pakan
unggas, peserta menjadi paham bahwa untuk
dapat berhasil dalam beternak ayam kampung
harus menguasai beberapa aspek diantaranya
teknik perawatan, komposisi ransum dan cara
pemberian pakan yang disukai oleh ternak.

Peserta pelatihan juga sudah mulai meracik
ransum fernak dengan memanfaatkan berbagai
bahan yang ada seperti dedak dan sayuran (daun
pepaya dan daun lamtoro) yang lazim dipakai
karena kandungan nutrisi dan zat lain yang berguna
bagi kesehatan ayam. Namun ada sebagian belum
mencoba membuat ransum sendiri, tetapi beberapa
peserta ini berniat untuk melakukan peracikan
pakan ternak. Hanya saja belum dilaksanakan
karena faktor kesibukan dan keluangan waktu
belum tersedia.

Bagi peserta yang sudah meracik sendiri pakan
ternaknya, mereka mempunyai pengaloman yang
berbeda-beda. Secara umum ternak menyukai
pakan yang mereka buat walaupun dari bahan
yang sederhana, yang terpenting mudah dicerna
dan mengenyangkan. Bahkan untuk pakan yang
dibuat secara fermentasi disukai oleh kelinci setelah
dicoba diberikan pada hewan tersebut. Hal ini
kemungkinan selain aroma pakan yang harum, cita
rasanya juga lebih enak selain mengandung
karbohidrat dan sayur-mayur, sehingga cocok juga
untfuk mamalia khususnya untuk penggemukan
kelinci jenis Rex (Lutfiana et al., 2016). Kombinasi
pakan fernak untuk menghindari kebosanan ternak
terhadap menu yang monoton.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan
seorang peserta yang memiliki ayam kampung dan
membuat racikan pakannya sendir, ayam lebih
cepat bertelur dan lebih kontinyu. Namun ada juga
yang berpendapat, kemampuan bertelurnya masih
sama saja, karena diakui bahwa pemberian ransum
dengan keseimbangan nutrisi seperti saat pelatihan
kurang kontinyu diberikan.

Tabel 1. Peningkatan produksi telur ayam kampung sesudah diberi ransum gedebog pisang

bernutrisi
Jumliah Sebelum Sesudah Selisih . Peningkatan .
- o Produksi . Jenis
Peternak ayam diberi ransum  diberi ransum (butir/30 jumlah telur Ransum
(ekor) (butir/24 jam) (butir/30 jam) jam) (%)
A 50 3.0 6.5 3.5 116,7 Fermentasi
B 4,0 3.0 50 2,0 66,7 Masak
C 6,0 4,0 7.0 30 75,0 Fermentasi
D 4,0 3.5 6.0 2,5 71,4 Masak
E 50 3,5 5,0 1.5 42,9 Mentah
Rataan 4,8 3.4 5,9 2,5 74,5
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Para peserta pelatihan secara spontan juga
melakukan sosialisasi dan menyampaikan informasi
fentang pelatihan pembuatan pakan fternak
dengan bahan-bahan lokal untuk menekan biaya
pakan. Mereka memberikan penjelasan  cara
membuat pakan dengan memanfaatkan bahan
yang ada di alam yang dapat menurunkan biaya
pakan pabrikan. Dari hasil pantauan, beberapa
peternak kecil tertarik untuk memanfaatkan bahan
baku di sekitar rumahnya dan berharap bisa
memenuhi nutrisi pakan sehingga produksi  telur
maupun daging dapat meningkat.

Selain itu peserta pelatihan PKM juga
mendemonstrasi kepada keluarga dan tetangga
dengan menyiapkan bahan yang ada di sekitar
rumah yang bisa dimanfaatkan. Demonstrasi yang
dilokukan peserta untuk kegiatan di rumah dan
sekitarnya adalah untuk pembuatan pakan mentah
sederhana, pakan rebus maupun pakan fermentasi
yang mudah dilaksanakan.

Tahap evaluasi dilakukan sejalan dengan
pelaksanaan  kegiatan  yang  dimulai  dari
survei/wawancara, pelaksanaan penyuluhan dan
pendampingan hingga monitoring selama kegiatan
PKM berlangsung. Selama penyelenggaraan kegiat-
an, evaluasi yang dapat dilakukan adalah memper-
luas jangkauan peserta agar sosialisasi lebih luas.
Berhubung pada saat kegiatan dilakukan masih
masa pandemi Covid-19 dan pemberlakuan PPKM
level 4, maka ada keterbatasan jumlah peserta dan
volume kegiatan.

Kendala yang dialami oleh peternak selain
keterbatasan lahan pemeliharaan adalah keter-
sediaan bahan baku industri dengan orientasi
pemenuhan kebutuhan untuk ayam broiler dan
petelur. Menurut Bidura (2016) hal itu karena adanya
ketergantungan pada impor bahan seperti jagung
apabila stok tidak memadai. Impor Indonesia
sebagian besar adalah untuk pemenuhan kebutuh-
an bungkil kacang kedelai, kanola, corn gluten
meal, tepung daging, dan tepung ikan. Demonstrasi
pembuatan pakan tidak bisa secara utuh dilakukan
di tempat, tetapi demo dilakukan untuk pembuatan
pakan jadi dengan bahan-bahan yang sudah
fersedia.

Hasil evaluasi kegiatan berdasarkan indikator
fingkat keberhasilan PKM yang diselenggarakan
adalah peningkatan jumlah telur rata-rata sebesar
74,5% per 30 Jam. peningkatan kemampuan bertelur
tertinggi diperoleh pada ayam yang diberi pakan
gedebog pisang yang diolah secara fermentasi,
diikuti ransum yang dimasak dan ransum mentah.
Rato-rata produksi telur ayam kampung setelah
diberi ransum bernutrisi meningkat sebanyak 2,5 butir
per 30 jam dengan jumlah ayam yang bertelur rata-
rata 4,8 ekor (Gambar 7).
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Gambar 7. Perbandingan peningkatan jumlah telur
antar peternak (% per 30 Jam)

Perbedaan jumlah ayam dan kemampuan
peningkatan jumlah telur setelah diberi ransum
bernutrisi gedebog pisang dapat dilihat pada
Gambar 8. Secara umum ferjadi peningkatan
produksi telur untuk ayam kampung yang diberi
ransum gedebog pisang bernutrisi. Jumlah ayam
mempengaruhi jumlah telur yang dihasilkan.
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Gambar 8. Peningkatan produksi telur/30 jam
setelah pemberian ransum bernutrisi

Kualitas  nutrisi. bahan  makanan  ternak
merupakan faktor utama dalam menentukan pe-
milihan dan penggunaan bahan makanan tersebut
sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi
kebutuhan  hidup pokok dan  produksinya
(Anuragaja, 2012). Ransum komplit adalah ransum
yang sudah lengkap kandungan zat makanannya
yang dibutuhkan oleh ternak unggas, sedangkan
konsentrat perlu tambahan bahan pakan (jagung,
dedak, dan lainnya) dengan perbandingan tertentu,
sehingga kebutuhan zat makanan terpenuhi untuk
unggas (Bidura, 2016).
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Beberapa peserta yang memelihara ternak
umumnya langsung mempraktekkan pembuatan
pakan sendiri dengan bahan-bahan di sekitarnya.
Namun bagi peserta masyarakat umum yang fidak
mempunyai ternak ayam, belum mencoba meracik
lagi dirumah karena faktor kesibukan dan keluangan
waktu. Sebagian peternak tidak meracik pakan
secara rutin karena jumlah ternaknya hanya 2-3 ekor
saja. Ini perlu tetap diberikan semangat untuk
mensosialisasikan hasil pelatihan meskipun  fidak
memiliki  ternak, karena pengetahuan meracik
pakan dapat disebarluaskan kepada peternak kecil
lainnya.

Pemberian pakan bernutrisi seimbang yang
diberikan tfidak secara kontinyu menyebabkan
kemampuan bertelurnya masih sama saja, sehingga
fidak mengalami penambahan produksi telur. Tinggi
rendahnya penggunaan bahan pakan asal tanam-
an dalam penyusunan ransum unggas, erat kaitan-
nya dengan harga dan kandungan nutrisi dari
ransum yang dibuat. Untuk hidup pokok dan
berproduksi, ternak unggas memerlukan kandungan
nutrisi yang lengkap dan seimbang terutama
kandungan asam aminonya  (Bidura, 2016).
Sehubungan dengan kebutuhan asam amino,
dapat diatasi dengan menambah prebiotik pada
pakan fernak untuk memacu pertumbuhan mikro-
organisme yang menghasilkan berbagai senyawa
organik dan baik untuk pencernaan. Secara teknis,
produktivitas yang finggi akan dicapai pada
pemberian pakan yang tepat (kuantitas, kualitas,
dan waktu). Sedangkan secara ekonomis, produk-
fivitas yang tinggi akan dicapai apabila pengguna-
an pakan efisien. Hal ini mengisyaratkan bahwa
diperlukan sinkronisasi pengelolaan penyediaan
pakan dengan fase-fase perfumbuhan ayam ras.

Secara umum ternak menyukai pakan yang
mereka buat walaupun dari bahan yang sederhana,
yang terpenting mudah dicerna dan mengenyang-
kan. Menurut  Anugera (2019) bahan pakan
merupakan semua bahan yang dapat dimakan,
disukai, dapat dicerna sebagian atau seluruhnya,
bermanfaat serta fidak berbahaya atau meng-
ganggu kesehatan. Di dalam sebuah bahan pakan
terdiri atas zat-zat makanan yang umumnya mem-
punyai komposisi kimia berupa protein, karbohidrat,
lemak, mineral, vitamin dan air. Maka dalam
penyusunan ransum harus diperhitungkan efisiensi
biologis dan ekonomis, sehingga dalam pemilihan

bahan pakan menjadi penentu efisiensi dan
efektifitas dalam pemeliharaan ternak.
Berdasarkan kandungan serat  kasarnya

bahan makanan ternak dapat dibagi ke dalam dua
golongan yaitu bahan penguat (konsentrat) dan
hijauan. Konsentrat dapat berasal dari bahan
pangan atau dari fanaman seperti serealia (misalnya
jagung, padi atau gandum), kacang-kacangan
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(misalnya kacang hijau atau kedelai), umbi-umbian
(misalnya ubi kayu atau ubijalar), dan buah-buahan
(misalnya kelapa atau kelapa sawit). Konsentrat juga
dapat berasal dari hewan seperti tepung daging
dan tepung ikan (Anuragaja, 2012). Ternak unggas
hanya mampu mencerna serat kasar lebih kurang
20-30% dan itu berlangsung di bagian sekum dan
kolon. Namun, serat kasar pada ransum ternak
unggas fernyata mempunyai fungsi penting, yaitu
untuk mengatasi kanker saluran pencernaan dan
mengurangi kegemukan pada ayam petelur (Bidura,
2016).

Rencana tindak lanjut

Setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan
pakan ternak berbasis bahan lokal dan dilakukan
evaluasi, perlu kiranya kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dilakukan secara rutin agar memotivasi
peternak kecil dan masyarakat umum dalam
memanfaatkan bahan baku di sekitar rumahnya.
Rendahnya pendapatan yang diterima peternak,
karena mitra kurang mengetahui cara meningkat-
kan nilai fambah produk (Rangkuti, 2016).

Pembentukan kelompok kecil peternak ayam
kampung dapat menjadi alternatif agar akfivitas
pembuatan pakan ternak dapat berlangsung
secara berkelanjutan. Terbentuknya kelompok
peternak kecil menurut Rauf (2017) akan memiliki
hubungan satu dengan yang lain dan saling
bergantung serta mempunyai norma yang sama.
Kelompok peternak kecil yang terdiri dari minimal
dua orang atau lebih, dapat berinteraksi untuk
mencapai fujuan bersama.

Pendekatan kelompok dipandang lebih
efisien dan dapat menjadi media untuk terjadinya
proses belajar dan berinteraksi dari para peternak,
sehingga diharapkan terjadi perubahan perilaku
peternak ke arah yang lebih baik atau berkualitas
(Yunasaf, 2007). Peternak yang berkualitas antara
lain dicirikan adanya kemandirian dan ketangguhan
dalam berusaha ternak, sehingga memiliki daya
saing. Keberhasilan suatu usaha peternakan ditentu-
kan oleh empat faktor yaitu genetik, nutrisi, lingkung-
an dan manajemen pemeliharaan (Medion, 2020).
Kemifraan juga penting unfuk pengembangan
usaha ternaknya. Menurut Sibuea (2016) kemitraan
adalah suatu kerjasama antara perusahaan pakan
ternak dengan peternak dalam upaya pengelolaan
usaha peternakan sehingga dapaf membantu
peternak kecil untuk mengembangkan usahanya.

Seiring kepedulian tentang kesehatan masya-
rakat makin meningkat, maka konsumsi protein
hewani juga akan meningkat. Oleh sebab iftu
produksi protein hewani salah satunya berasal dari
telur ayam kampung perlu ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Satriani (2017) bahwa
tingkat konsumsi protein hewani per kapita per tahun
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rakyat Indonesia perlu ditingkatkan karena menentu-
kan kualitas pertumbuhan fisik dan kecerdasan
bangsa.

KESIMPULAN

Penggunaan pakan berbasis lokal dapat
mengurangi biaya pakan dan dapat meningkatkan
produksi felur. Pemberian pakan berimbang harus
tetap dilanjutkan dan kandungan nutrisi dipenuhi
agar ayam kampung dapat lebih rutin bertelur, yang
bisanya 2 hari sekali bisa hampir setiap hari bertelur
(tiap 30 jam). Penyuluhan dan pelatihan serta
monitoring kegiatan harus lebih intensif sehingga
peternak disiplin mengontrol dan mencatat hasil
usaha ternaknya. Rencana tindak lanjut kegiatan
setelah pengabdian adalah pembentukan
kelompok kecil peternak ayam kampung.
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